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CORRESPONDENCE ABSTRACT

E-mail: dheainayatulmaula@gmail.com Covid-19 is a virus that has spread throughout the world, including

Indonesia. Mayor Regulation No. 67 of 2020 regarding the handling of
KEYWORDS Covid-19, hereby the Surabaya City government wants to improve civil
society by empowering the RT/RW level community through the
formation of a Covid-19 handling task force, by establishing the
KampungWani Jogo Suroboyo. The purpose of this research is to

Community Participation, Village Wani
Jogo Suroboyo, Covid-19

determine Community Participation in the Bratang Gede area, Ngagel
Rejo village, in the implementation of the Program Kampung Wani Jogo
Suroboyo and the supporting and inhibiting factors for the
implementation of the Program KampungWani Jogo Suroboyo. The
benefit of this research is to broaden the reader's knowledge regarding
community participation in dealing with the Covid-19 pandemic. The
method used in this research is a qualitative method with a case study
approach using the theory of Community Participation, according to
Huraerah, 2008. The results of this research indicate that Community
Participation in the Covid-19 Pandemic Period in the Program
Kampung Wani Jogo Suroboyo has been running quite well in
accordance with existing regulations, namely Mayor Regulation No. 67
of 2020. This program is also supported by sufficient human resources
and adequate infrastructure. However, the obstacles in using the
Lawancovid application do not work well and residents obtain funding
independently using village cash.

PENDAHULUAN

Kota Surabaya merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang menjadi wilayah yang paling banyak terinfeksi
wabah Covid-19 pada provinsi Jawa Timur. Kota Surabaya sebagai ibu atau pusat kota dari provinsi Jawa Timur
yang menyebabkan menjadi berkumpulnya para warga dari daerah lain. Dalam Peraturan Walikota No 67
Tahun 2020 penanganan Covid-19 ini Pemerintah Kota melakukan kebijakan yaitu civil society. dengan
membentuk gugus tugas Covid-19. Melalui gugus tugas tersebut membentuk suatu program yang bernama
Kampung Wani Jogo Suroboyo. Program ini dijalankan oleh RT/RW dan masyarakat setempat dengan
menjalankan fungsi mandiri dan gotong royong. Dalam program ini, pemerintah sangat berharap agar
masyarakat Surabaya ikut berpartisipasi dan mendukung penuh atas program Kampung Wani Jogo Suroboyo
yang bertujuan untuk memberhentikan rantai infeksi wabah Covid-19 di wilayah Surabaya setempat.

Dari 31 Kecamatan di Kota Surabaya yang sudah menerapkan Program Kampung Wani Jogo Suroboyo,
Bratang Gede, Kelurahan Ngagel rejo, Kecamatan Wonokromo merupakan salah satu kampung yang masih
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menjalankankan program tersebut hingga saat ini. Dengan adanya program Kampung Wani Jogo yang
diterapkan pada kampung tersebut dan dengan adanya sosialisasi dari pihak Pemerintah Kota Surabaya yang
dibantu oleh Kelurahan setempat, kepolisian, tentara, serta tim relawan Covid-19 kepada RW, karang taruna,
dan seluruh warga Bratang Gede program tersebut membuat pola hidup dan pola berpikir para warga menjadi
lebih peduli akan pentingnya menjaga protocol kesehatan.

Menurut (Cohen and Uphoff, 1977) mengenai bentuk partisipasi masyarakat atau warga yang dapat dibagi
4 (empat) yaitu : 1) Participation in Decision Making (Partisipasi dalam proses pembuatan keputusan) dalam hal
ini warga atau masyarakat berinisiatif memperjelas kedudukan suatu program agar bersifat legal atau dapat
diakui; 2) Participstion in Implementation (Partisipasi dalam aksi atau tindakan) dalam hal ini warga atau
masyarakat memulai untuk merencanakan suatu kegiatan melalui lembaga yang menaungi program tersebut;
3) Participation in Benefits (Partisipasi dalam penerimaan manfaat) dalam hal ini warga atau masyarakat dapat
mengatahui hubungan timbal balik dengan institusi atau lembaga pemerintahmelauipe ngembangan kapasitas;
4) Participation in Evaluation (Partisipasi dalam proses evaluasi) dalam hal ini warga atau masyarakat bisa
memberikan aspirasi yang merupakan suatu hak mereka dalam bagian pendanaan demi program yang telah
diterapkan bisa terwujud dan bisa dievaluasi.

Jenis partisipasi masyarakat menurut (Huraerah, 2008) adalah : 1) Partisipasi buah pikiran, adalah partisipasi
yang ditimbulkan oleh partisipan melalui bentuk pertemuan; 2) Partisipasi tenaga adalah suatu partisipasi yang
ditimbulkan dari masyarakat pada keterlibatan langsung masyarakat diberbagai acara untuk melakukan
memajukan kampung, serta menolong warga sekitarnya dan sebagainya; 3) Partisipasi harta benda yaitu
partisipasi yang diberikan oleh masyarakat dalam bentuk harta benda pada beberapa kegiatan untuk melakukan
perbaikan atau pembangunan desa, serta pertolongan untuk warga lain dan sebagainya; 4) Partisipasi kemahiran
dan keterampilan yaitu partisipasi yang ditimbulkan dari masyarakat untuk memelihara lingkungan; 5)
Partisipasi sosial yaitu partisipasi yang ditimbulkan dari masyarakat dalam bentuk dukungan support sebagai
tanda keguyuban.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Indah Devi, 2019) dengan judul “Partisipasi
Masyarakat dalam Program Desa Tangguh Bencana di Desa Pilangsari Kabupaten Bojonegoro” yang
menjelaskan bahwa program Desa Tangguh Bencana telah berjalan cukup baik. Khususnya pada aspek
partisipasi benda harta, partisipasi sosial, dan partisipasi tenaga. Keikutsertaan secara aktif yang dilakukan oleh
masyarakat telah memberikan aset secara sukarela dan dirasakan manfaatnya oleh desa tersebut. Begitu juga
dengan penelitian yang dillakukan oleh dilakukan oleh (anggraini merryna, 2017) dengan judul “Partisipasi
Masyarakat Dalam Program Desa Tangguh Bencana Mulyodadi Kabupaten Bantul” yang menjelaskan bahwa
adalah bentuk partisipasi Desa Tangguh Bencana Mulyodadi meliputi benuk partisipasi buah pikiran, tenaga,
keterampilan, dan harta benda. Dalam kegiatan tersebut memiliki bentuk partisipasi yang lengkap. Pada saat
tanggap dalam situasi darurat dilakukan, pihak masyarakat secara aktif dan turut berpartisipasi secara sukarela,
dikarenakan masyarakat memberikan empati mereka dan modal sosial untuk sesama.

Partisipasi dan peran aktif masyarakat sangat diperlukan dalam menghadapi pandemi Covid-19 dengan
harapan masyarakat selalu siap siaga dalam menghadapi ancaman peningkatan, penyebaran atau penularan
Covid-19. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisa Partisipasi Masyarakat di
Bratang Gede Kelurahan Ngagel Rejo dalam Program Kampung Wani Jogo Suroboyo, serta faktor pendukung
dan faktor penghambat dalam pelaksanaan Program Kampung Wani Jogo Suroboyo.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data penelitian ini melalui observasi langsung di Bratang Gede, Kelurahan Ngagel Rejo,
Kecamatan Wonokromo dalam Program Kampung Wani Jogo Suroboyo.. Wawancara terhadap informan kunci
yaitu Ketua RW Bratang Gede, Informan Utama yaitu Ketua Karang Taruna Bratang Gede, selaku Satgas dan
juga Informan Pendukung yaitu masyarakat Bratang Gede, Kelurahan Ngagel Rejo, Kecamatan Wonokromo.
Peneliti juga melakukan metode dokumentasi yang bertujuan untuk memperoleh data sebagai pendukung
informasi yang secara lengkap (Sugiono, 2014). Teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif

30



PUBLIC SPHERE REVIEW - VOL. 1 NO. 2 (2022) 29-33

(Miles, Huberman dan Saldana, 2014) yaitu pengumpulan data, kondensasi, penyajian data, verifikasi dan

penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Partisipasi Masyarakat di Masa Pandemi Covid-19 dalam Program Kampung Wani Jogo Suroboyo di Bratang

Gede Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo dengan menggunakan bentuk partisipasi masyarakat

menurut Huraerah (2008) yang meliputi ;

1.

Partisipasi Buah Pemikiran adalah sebuah tahapan awal untuk menyusun sebuah rancangan dalam
kegiatan. Sehingga dapat menjadi sebuah kajian dalam keterlibatan masyarakat untuk menentukan
kegiatan-kegiatan dalam program yang akan dirancang kedepannya. Bentuk partisipasi buah pikiran di
Bratang Gede dalam Program Kampung Wani Jogo Suroboyo hasil rapat sosialisai yang berhasil
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai ide dan gagasan. Peserta yang hadir dalam rapat
berpartisipasi dengan baik sehingga informasi yang didapatkan maksimal penyampaiannya kepada
warga.

Partisipasi Tenaga adalah tahap pelaksanaan rancangan kegiatan dengan mengetahui pengelolaan SDM,
dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat dalam mengoptimalkan kualitas SDM. Bentuk partisipasi
tenaga di Bratang Gede dalam Program Kampung Wani Jogo Suroboyo yaitu SDM dari warga Bratang
Gede cukup memenuhi, dan warga aktif secara langsung dan mendukung berjalannya Program
Kampung Wani Jogo Suroboyo, serta satgas telah menjalankan tugasnya degan baik. Peran Karang
Taruna juga sangat berperan penting terhadap warga dan kampungnya sehingga dapat dikatakan
keberhasilan program juga karena dukunganpenuh Karang Taruna karena dalam menjalankan tugas
Satgas didominasi oleh Karang Taruna setempat. Namun terdapat hambatan dalam penggunaan
aplikasi karena aplikasi susah dibuka atau diakses dan juga beberapa orang yang belum paham tentang
pemakaian aplikasi.

Partisipasi Harta Benda adalah partisipasi dalam bentuk menyumbang harga benda, dapat berupa alat
kerja peralatan serta makanan. Partisipasi harta benda merupakan keterlibatan masyarakat dalam
menunjang kegiatan warga serta mengetahui sumber dukungan dana atau peralatan demi mendukung
kebutuhan selama berjalannya program. Bentuk partisipasi harta benda di Bratang Gede dalam Program
Kampung Wani Jogo Suroboyo adalah dalam pelaksanaan Program Kampung Wani Jogo Suroboyo
hampir semua bantuan dana didapatkan dari uang kas warga dan juga warga yang dengan sukarela
meyumbangkan keuangan pribadi warga sendiri. Selain dana, bantuan pendukung lainnya juga di
dapatkan dari warga yang menyumbangkan beberapa peralatan penunjang seperti, ember dan sabun
untuk mencuci tangan, masker, dan juga warga membuat tapi dan rompi yang digunakan oleh Satgas
sebagai identitas petugas yang pastinya untuk keberlangsungan Program Kampung Wani Jogo
Suroboyo di Bratang Gede Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo.

Partisipasi Keterampilan adalah bentuk sumbangan keterampilan atau keahlian yang dimiliki yaitu
bentuk inovasi agar hal tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan sosialnya. Bentuk partisipasi
keterampilan di Bratang Gede dalam Program Kampung Wani Jogo Suroboyo adalah warga
menciptakan kreatifitas dengan adanya kegiatan yang baik dan bermanfaat untuk yaitu dengan
melakukan pembuatan taman dinding, kolam hias serta mempercantik tembok dengan melukis di
depan pos penjagaan Kampung Wani Jogo Suroboyo di Bratang Gede Kelurahan Ngagel Rejo
Kecamatan Wonokromo.

Partisipasi Sosial adalah partisipasi yang diberikan orang sebagai tanda keguyuban. Dalam partisipasi
sosial ini dapat diartikan partisipasi yang lebih bersifat kekeluargaan. Bentuk partisipasi sosial di
Bratang Gede dalam Program Kampung Wani Jogo Suroboyo, warga sepenuhnya mendukung kegiatan
sosial yang ada seperti kerja bakti membersihkan kampung, senam pagi dan juga berjemur serta
kegiatan menanam tanaman toga. Hal tersebut dilakukan selain untuk mempererat silaturahmi antar
warga juga bertujuan agar warga tidak stres terhadap dampak Covid 19 yang justru akan membuat
imunitas tubuh menjadi menurun semua kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung Program
Kampung Wani Jogo Suroboyo.
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Faktor pendukung berjalannya Program Kampung Wani Jogo Suroboyo : 1) Petugas dan warga
berpartisipasi dalam rapat; 2) Antusias warga yang tinggi dalam kehadiran saat rapat; 3) Aspek SDM sudah
sangat mencukupi sehingga warga juga berperan aktif dan terjun langsung dalam pelaksanan Program; 4)
Dalam hal peralatan penunjang atau pendukung sudah sangat memadai adanya sarana prasarana dan
kesadaran diri dari warga sehingga beberapa warga dengan suka rela memberikan bantuan berupa alat - alat
pendukung Program Kampung Wani Jogo Suroboyo; 5) Ide kreaifitas dari warga yang sangat tinggi; 6) Semangat
dan adanya rasa kekeluargaan yang tinggi warga melakukan kegiatan -kegiatan yang sangat bermanfaat yang
dimana salah satu tujuannya mempererat tali silaturahmi antar warga.

Faktor penghambat berjalannya Program Kampung Wani Jogo Suroboyo di Bratang Gede Kelurahan Ngagel
Rejo Kecamatan Wonokromo : 1) aplikasi yang seharusnya mempermudah Satgas untuk pendataan warga yang
terkonfirmasi Covid 19 tidak berjalan dengan baik karena aplikasi tidak bias dibuka; 2) Dana pelaksanaan dalam
Program Kampung Wani Jogo Suroboyo menggunakan uang kas warga, karena dana APBD yang seharusnya
menjadi sumber pedanaan untuk berjalannya program tidak turun atau tidak terealisasikan sehingga membuat
warga harus menggunakan uang kas kampung dan uang pribadi.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian tentang Partisipasi Masyarakat dalam Program Kampung Wani Jogo Suroboyo di
wilayah Bratang Gede Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya, dari pemaparan
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Berdasarkan 5 indikator dari Huraerah 2008 bahwa partisipasi masyarakat dalam Program Kampung
Wani Jogo Suroboyo sudah berjalan cukup baik sesuai No. 67 Tahun 2020 bisa dilihat dari masyarakat
mengikuti berbagai kegiatan dalam pelaksanaan program. Keikutsertaan secara sukarela dan program
yang berjalan secara maksimal dapat membuktikan bahwa masyarakat turut serta dan aktif dalam
memberikan asetnya. Masyarakat Bratang Gede Kelurahan Ngagel Rejo mempunyai rasa kebersamaan
dan kepedulian yang tinggi sehingga masyarakat aktif untuk gotong royong dan berbagai kegiatan
dalam pelaksanaan program.

2 Faktor pendukung dari Program Kampung Wani Jogo Suroboyo, dari aspek SDM sudah mencukupi dan
sarana prasarana juga sudah memadai serta kreatifitas warga yang tinggi. Namun terdapat hambatan
pada penggunaan aplikasi lawancovid masih belum berjalan dengan baik karena aplikasi tidak selalu bisa
di buka atau di akses dan juga dalam pelaksanaan Program Kampung Wani Jogo Suroboyo pendanaan
dilaksanakan secara mandiri oleh warga karena tidak mendapatkan pendanaan dari pemerintah.

Adapun saran terkait pelaksanaan Program Kampung Wani Jogo Suroboyo antara lain:

1. Pemerintah Kota Surabaya seharunya melakukan pembaharuan pada aplikasi Lawancovid, sehingga
aplikasi Lawancovid tetap dapat digunaan Satgas untuk mempermudah melakukan tugasnya yaitu
untuk mendata warga yang telah terinfeksi wabah serta dapat mencari berbagai informasi terkait Covid
-19. Selain itu juga seharusnya Ketua RW lebih meningkatkan sosialisasi kepada warga mengenai
aplikasi Lawancovid sehingga yang mengerti tentang aplikasi ini bukan hanya Satgas atau petugas
namun semua warga dapat menggunakan atau membuka aplikasi tersebut.

2. Dalam Program Kampung Wani Jogo Suroboyo ini seharusnya Pemerintah Kota Surabaya memberikan
bantuan pendanaan APBD sesuai dengan peraturan yang ada yaitu Peratutan Walikota No. 67 Tahun
2020 pasal 37. Sehingga warga lebih aktif dalam berpartisipasi karena adanya dukungan dana dan
Program Kampung Wani Jogo Suroboyo ini dapat berjalan sesuai dengan Peraturan Walikota (Perwali).
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